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ABSTRAK 

Mariana, Dina. (2026). “Pengembangan Media Pembelajaran “ShapeSite” Berbasis 

Google Sites Bermuatan Kearifan Lokal Kayangan Api pada Materi Bangun 

Ruang Sisi Datar untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa”. Skripsi. 

Program Studi Pendidikan Matematika. Fakultas Pendidikan Matematika 

dan Ilmu Pengetahuan Alam. IKIP PGRI Bojonegoro. Pembimbing I Ari 

Indriani, S.Pd., M.Pd., Pembimbing II Novi Mayasari, S.Pd., M.Pd. 

Kata kunci: bangun ruang sisi datar, Google Sites, hasil belajar siswa, kearifan 

lokal Kayangan Api, media pembelajaran.  

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kebutuhan pengembangan media 

pembelajaran digital bermuatan kearifan lokal. Tujuan dari penelitian ini adalah 1) 

mendeskipsikan tahapan pengembangan media pembelajaran “ShapeSite” berbasis 

Google Sites bermuatan kearifan lokal Kayangan Api pada materi bangun ruang sisi 

datar untuk meningkatkan hasil belajar siswa; 2) mendeskripsikan kevalidan dan 

kepraktisan media pembelajaran “ShapeSite” berbasis Google Sites bermuatan 

kearifan lokal Kayangan Api pada materi bangun ruang sisi datar untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa; dan 3) mendeskripsikan keefektifan media 

pembelajaran “ShapeSite” berbasis Google Sites bermuatan kearifan lokal 

Kayangan Api pada materi bangun ruang sisi datar untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa. Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (Research and 

Development) dengan model 4D yang terdiri dari define, design, develop, dan 

disseminate. Subjek penelitian terdiri dari 29 siswa kelas VIII MTs Islamiyah 

Unggulan Balen yang dipilih dengan teknik cluster random sampling. Data 

dikumpulkan melalui wawancara kepada guru, angket, tes, dan dokumentasi. 

Instrumen penelitian yang digunakan berupa instrumen soal tes pretest dan posttest 

dengan masing-masing 15 butir soal yang terdiri dari 10 butir soal pilihan ganda 

dan 5 butir soal esai, lembar validasi ahli media dan ahli materi, serta angket respons 

siswa. Instrumen tes yang digunakan telah memenuhi uji validitas, reliabillitas, 

tingkat kesukaran, dan daya pembeda. Sementara itu, data dianalisis dengan 

menggunakan indeks Aiken untuk mengukur kevalidan melalui lembar validasi ahli 

media dan ahli materi, analisis persentase angket respons siswa untuk mengukur 

kepraktisan, serta uji paired t-test dan N-Gain untuk mengukur keefektifan media 

pembelajaran berdasarkan instrumen tes. Hasil penelitian ini adalah 1) media 

pembelajaran “ShapeSite” dikembangkan dalam empat tahapan model 

pengembangan 4D, yaitu pendefinisian, desain, pengembangan, dan diseminasi; 2)  

media pembelajaran  “ShapeSite” telah dinyatakan valid dan praktis digunakan 

dengan indeks Aiken dari lembar validasi ahli media dan ahli materi masing-masing 

sebesar  0,875 dan 0,925 yang menunjukkan kriteria sangat valid serta skor rata-

rata angket respons siswa sebesar 92% dengan kriteria sangat praktis; 3)  media  

pembelajaran  “ShapeSite” telah terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar 

siswa, di mana hasil  uji paired t-test menunjukkan bahwa nilai p-value (sig. 2-

tailed) 0,000 < α = 0,05 serta nilai thitung 46,406 > ttabel 2,048 yang mengakibatkan 

H0 ditolak dan Ha diterima sehingga terjadi peningkatan skor secara signifikan 

(media pembelajaran terbukti efektif digunakan). Sementara itu, hasil uji N-Gain 

menunjukkan skor 0,79 pada kategori tinggi dan persentase 79% yang 

menunjukkan tingkat keefektifan media pembelajaran pada tafsiran “efektif”.  
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ABSTRACT 

 

Mariana, Dina. (2026). “Pengembangan Media Pembelajaran “ShapeSite” Berbasis 

Google Sites Bermuatan Kearifan Lokal Kayangan Api pada Materi Bangun 

Ruang Sisi Datar untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa”. Skripsi. Program 

Studi Pendidikan Matematika. Fakultas Pendidikan Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam. IKIP PGRI Bojonegoro. Pembimbing I Ari Indriani, S.Pd., 

M.Pd., Pembimbing II Novi Mayasari, S.Pd., M.Pd. 

Keywords: constructing flat-sided shapes, Google Sites, student learning outcomes, local 

wisdom of Kayangan Api, learning materials.  

This study was motivated by the need to develop digital learning materials that 

incorporate local wisdom. The purpose of this study is 1) describe the stages of 

developing the “ShapeSite” learning media—based on Google Sites and incorporating 

the local wisdom of Kayangan Api—on the topic of flat-sided three-dimensional shapes 

to improve student learning outcomes; 2) describe the validity and practicality of the 

“ShapeSite” Google Sites-based learning media incorporating the local wisdom of 

Kayangan Api in the topic of flat-sided three-dimensional shapes to improve student 

learning outcomes; and 3) to describe the effectiveness of the “ShapeSite” Google Sites-

based learning media incorporating the local wisdom of Kayangan Api in the topic of 

flat-sided three-dimensional shapes to improve student learning outcomes. This study is 

a research and development (R&D) study using the 4D model, which consists of define, 

design, develop, and disseminate. The research subjects consisted of 29 eighth-grade 

students at MTs Islamiyah Unggulan Balen, selected using cluster random sampling. 

Data were collected through interviews with teachers, questionnaires, tests, and 

documentation. The research instruments used included pretest and posttest 

questionnaires, each containing 15 items—comprising 10 multiple-choice questions and 

5 essay questions—as well as validation forms completed by media and subject matter 

experts, and a student response questionnaire. The test instruments used met the criteria 

for validity, reliability, difficulty level, and discriminative power. Meanwhile, the data 

were analyzed using the Aiken index to measure validity through validation sheets 

completed by media experts and content experts, an analysis of the percentage of student 

questionnaire responses to measure practicality, and paired t-tests and N-Gain tests to 

measure the effectiveness of the instructional media based on the test instruments. The 

results of this study are as follows: 1) the “ShapeSite” instructional media was developed 

in four stages of the 4D development model, namely definition, design, development, and 

dissemination; 2) the “ShapeSite” instructional media has been deemed valid and 

practical for use, with Aiken indices from the validation sheets of media and content 

experts of 0.875 and 0.925, respectively—indicating “highly valid”—and an average 

student questionnaire response score of 92%, meeting the “highly practical” criterion; 

3)  The “ShapeSite” learning medium has been proven effective in improving student 

learning outcomes, as the results of the paired t-test show that the p-value (sig. 2-tailed) 

of 0.000 < α = 0.05 and a t-calculated value of 46.406 > t-table value of 2.048, leading 

to the rejection of H0 and acceptance of Ha, thus indicating a significant increase in 

scores (the learning medium was proven to be effective). Meanwhile, the N-Gain test 

results showed a score of 0.79 in the high category and a percentage of 79%, indicating 

that the learning medium’s effectiveness falls within the “effective” range. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam konteks pendidikan formal, matematika menjadi salah satu mata 

pelajaran yang diajarkan di setiap jenjang pendidikan (Ahmad et al., 2024). Hal ini 

karena matematika menjadi ilmu dasar yang aplikatif dan dilibatkan dalam hampir 

semua disiplin ilmu (W. Lestari et al., 2025). Poin esensial ini menjadikan 

matematika sebagai aspek krusial yang penting dikuasai oleh siswa (Farhan & 

Jumardi, 2023; Mayasari et al., 2025). Melalui pembelajaran matematika, siswa 

memiliki kesempatan untuk membangun konsep matematis yang diperlukan dalam 

mengasah berbagai keterampilan strategis, seperti dalam hal berkomunikasi, 

pemecahan masalah, hingga pemikiran logis (Safari & Nurhida, 2024). Dengan 

demikian, pembelajaran matematika tidak hanya sekadar mata pelajaran wajib yang 

harus diajarkan, tetapi juga sebagai pondasi penting bagi siswa dalam mendukung 

perkembangan akademis di samping menjadi bekal dalam menjalani berbagai 

tahapan kehidupan. 

Pembelajaran matematika memegang peranan yang penting, namun 

sebagian besar siswa menganggap bahwa matematika merupakan mata pelajaran 

yang sulit (Hidayah et al., 2022). Bahkan, penelitian Rahmawati et al. (2021) 

menunjukkan bahwa persepsi siswa mengenai sulitnya mata pelajaran matematika 

mengakibatkan siswa mengalami kesulitan belajar, terutama dalam hal 

keterampilan proses, penggunaan notasi dan simbol matematis, pemahaman 

konsep,   hingga   literasi   soal.   Hal   ini  selaras  dengan   data   Programme   for 



2 
 

 
 

International Student Assessment (PISA) yang menunjukkan bahwa skor rata-rata 

Indonesia hanya 366 dari rata-rata OECD sebesar 500 serta menempati posisi ke-

64 dari 81 negara (Siregar et al., 2024). Ini artinya, permasalahan pembelajaran 

terutama pada mata pelajaran matematika masih dalam kondisi yang 

memprihatinkan. Selain itu, hasil wawancara dengan salah satu guru matematika 

kelas VIII di MTs Islamiyah Unggulan Balen Bojonegoro mengenai perolehan hasil 

belajar siswa menunjukkan hal serupa, di mana lebih dari 70% siswa masih belum 

mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal. Padahal, hasil belajar menjadi salah satu 

indikator keberhasilan dan efektivitas pembelajaran (Sojanah & Kencana, 2021). 

Rendahnya hasil belajar siswa disebabkan oleh berbagai faktor, salah 

satunya adalah pembelajaran yang masih monoton dan belum banyak 

memanfaatkan perkembangan teknologi (Handayani & Dharmawati, 2024). Seperti 

yang terjadi di MTs Islamiyah Unggulan Balen, pembelajaran matematika lebih 

berorientasi pada cara konvensional dan berpusat pada guru. Cara pembelajaran 

seperti ini dapat menyebabkan siswa merasa jenuh sehingga berdampak pada 

rendahnya hasil belajar siswa (Ihsani et al., 2024). Situasi ini berimplikasi pada 

perlunya pembelajaran inovatif dengan memanfaatkan teknologi yang selaras 

dengan perkembangan zaman (A. Ulfah et al., 2023). Kondisi ini didukung dengan 

keseharian siswa telah terbiasa dengan kemajuan teknologi (Khoirina & Adriyani, 

2024). Dengan demikian, salah satu solusi yang dapat diterapkan untuk mengatasi 

permasalahan ini adalah dengan menerapkan pembelajaran berbasis teknologi, 

khususnya dalam penggunaan media pembelajaran. 

Media pembelajaran dapat diartikan sebagai suatu alat yang dapat digunakan 

untuk membantu efektivitas dan pengoptimalan proses pembelajaran (Fadilah et al., 
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2023). Pada dasarnya, media pembelajaran dapat menjadi bentuk rangsangan dalam 

menyampaikan informasi pembelajaran kepada siswa (M. Rahman et al., 2023). 

Selain itu, media pembelajaran juga berperan penting dalam memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk memperoleh serta memperkaya pengetahuan 

secara langsung (Nurfadhillah et al., 2021). Bahkan, penggunaan media 

pembelajaran juga dapat mendorong tercapainya tujuan pembelajaran itu sendiri 

(Zahwa & Syafi’i, 2022). Maka dapat disintesiskan bahwa pemilihan media 

pembelajaran yang tepat merupakan suatu hal yang krusial demi mendorong 

terwujudnya pembelajaran yang lebih optimal. 

Salah satu jenis media pembelajaran yang dapat dipilih adalah media 

pembelajaran berbasis teknologi, seperti media website. Website merupakan 

halaman informasi digital yang dapat diakses dengan koneksi jaringan internet 

(Rahmi et al., 2023). Website dipilih sebagai bentuk media pembelajaran karena 

dapat diakses kapanpun dengan mudah, baik oleh guru maupun siswa (R. Saputra 

et al., 2023). Selain itu, media pembelajaran website juga dapat membantu guru 

dalam menggabungkan pembelajaran daring dan luring (Salsabila & Aslam, 2022) 

sehingga dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna kepada siswa 

(Prayogo et al., 2025). Hal ini menjadikan website sebagai media pembelajaran 

yang tidak hanya selaras dengan perkembangan teknologi, tetapi juga dapat 

mengakomodasi kebutuhan pembelajaran. 

Salah satu jenis media pembelajaran website yang dapat dimanfaatkan dalam 

pembelajaran adalah Google Sites. Google Sites merupakan salah satu fasilitas 

Google yang menyediakan berbagai fitur sebagai situs kunjungan, di mana situs ini 

dapat memuat teks maupun video dalam bentuk tampilan website (Sevtia et al., 
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2022). Menariknya, Google Sites dapat diakses secara gratis serta memiliki 

tampilan sederhana sehingga mudah dikelola dan dikembangkan walaupun oleh 

pemula (Suryana et al., 2023). Melalui Google Sites, guru dapat menyusun materi 

ajar dalam berbagai format seperti video, gambar, teks, hingga simulasi interaktif 

(Dondo et al., 2025). Selain itu, Google Sites juga memungkinkan adanya integrasi 

dari platform lain yang relevan dengan topik pembelajaran sehingga dapat 

memberikan representasi visual secara lebih detail (Febrian & Nasution, 2024). 

Kelebihan-kelebihan ini menjadikan Google Sites sebagai pilihan media 

pembelajaran yang tepat dalam membantu jalannya proses pembelajaran. 

Dalam implementasinya, media pembelajaran berbasis website dapat 

memuat konten-konten dengan konteks nyata seperti kearifan lokal. Kearifan lokal 

sendiri berisi nilai-nilai, pengetahuan, maupun budaya lokal yang erat dengan 

kehidupan sekitar sehingga pembelajaran berbasis kearifan lokal dapat menjadi 

sarana integrasi dan pelestarian nilai budaya melalui aspek pendidikan (A. M. A. 

Saputra et al., 2023). Selain itu, konsep pembelajaran bermuatan kearifan lokal juga 

dapat menjadi sumber pembelajaran kontekstual, di mana materi yang disampaikan 

relevan dan dekat dengan keseharian siswa sehingga dapat mendorong pemahaman 

materi yang lebih optimal (Risdiana et al., 2025). Di sisi lain, muatan kearifan lokal 

dalam pembelajaran juga dapat memperkaya pengalaman belajar siswa agar lebih 

bermakna (Sa’diah & Suryaningsih, 2021). Oleh karena itu, penting untuk 

mengintegrasikan muatan kearifan lokal dalam media pembelajaran Google Sites. 

Jenis muatan kearifan lokal yang dapat diangkat sangat beragam, salah 

satunya adalah kearifan lokal Kayangan Api. Kayangan Api merupakan salah satu 

objek wisata geopark yang terletak di Desa Sendangharjo, Kecamatan Ngasem, 
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Kabupaten Bojonegoro. Berjarak 25 kilometer dari pusat kota, objek wisata ini 

menawarkan pemandangan langka berupa sumber api abadi yang terjadi akibat 

fenomena geologi alam (Wisatabojonegoro, 2017). Selain api abadi yang tidak 

pernah padam, Kayangan Api cukup dikenal luas karena berbagai kepercayaan dan 

legendanya (A. Firdaus & Hidayanto, 2025). Di samping itu, Kayangan Api sendiri 

sering dijadikan sebagai pusat kegiatan kebudayaan oleh pemerintah setempat 

(Alghivari, 2024). Di sisi lain, Kayangan Api juga pernah berperan penting dalam 

perhelatan acara Pekan Olahraga Nasional, di mana api dari Kayangan Api diambil 

untuk menyalakan api di kegiatan tersebut (Dinbudpar, 2021). Hal ini menunjukkan 

bahwa eksistensi Kayangan Api sebagai kearifan lokal Bojonegoro telah dikenal 

luas di masyarakat serta berpotensi untuk diangkat sebagai muatan pembelajaran. 

Dalam kaitannya dengan pembelajaran matematika, berbagai objek yang 

terdapat di Kayangan Api memiliki bentuk geometri yang selaras dengan salah satu 

materi pembelajaran, yaitu bangun ruang sisi datar. Berbagai objek tersebut 

memiliki bentuk yang beragam seperti kubus, balok, limas segi empat, dan prisma 

segitiga. Bentuk-bentuk ini dapat dikaitkan dengan materi pembelajaran sebagai 

contoh nyata dan aspek kontekstual. Dengan demikian, kearifan lokal Kayangan 

Api dapat menjadi muatan media pembelajaran yang dikembangkan melalui 

Google Sites pada materi bangun ruang sisi datar yang mana hal ini berperan 

penting dalam meningkatkan hasil belajar siswa.  

Berbagai penelitian terkait hal ini telah banyak dilakukan sebelumnya. Salah 

satunya adalah penelitian Aisyah et al. (2025), di mana penelitian ini mengkaji 

pengembangan media pembelajaran pada materi bangun ruang menggunakan 

Google Sites. Hasil penelitian menunjukkan bahwa di samping aspek kevalidan dan 
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kepraktisan, media yang dikembangkan terbukti dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa dengan kategori sangat baik, yaitu pada skor rata-rata 86,54. Namun, 

penelitian tersebut hanya berfokus pada digitalisasi media serta belum memuat 

aspek kearifan lokal pada media yang dikembangkan. Sehingga, urgensi 

dilakukannya penelitian ini adalah kebutuhan pengembangan media pembelajaran 

berbasis teknologi digital yang memuat unsur kearifan lokal. Adapun keterbaruan 

penelitian ini dengan penelitian yang telah dilakukan adalah pengembangan media 

pembelajaran berbasis teknologi dengan menggunakan Google Sites yang memuat 

unsur kearifan lokal Kayangan Api pada materi pembelajaran bangun ruang yang 

difokuskan pada bangun ruang sisi datar untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 

Dari permasalahan yang telah dipaparkan, tujuan penelitian ini adalah 

mengembangkan media pembelajaran “ShapeSite” berbasis Google Sites 

bermuatan kearifan lokal Kayangan Api pada materi bangun ruang sisi datar untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa. ShapeSite akan memuat materi-materi seputar 

bangun ruang sisi datar, khususnya bangun ruang kubus, balok, limas segi empat, 

dan prisma segitiga pada web Google Sites. Pemilihan materi bangun ruang sisi 

datar didasari oleh masih rendahnya hasil belajar siswa pada materi tersebut karena 

siswa kesulitan dalam memahami materi, baik dalam penghitungan rumus maupun 

visualisasi bangun ruang sisi datar. Selain itu, materi ini juga memiliki aplikasi 

praktis dalam kehidupan sehari-hari (Chintia et al., 2021) serta peranan materi 

dalam membangun pemahaman konseptual, kemampuan berhitung, hingga 

keterampilan spasial siswa (Purnamasari & Supardi, 2025). Sehingga, materi 

bangun ruang sisi datar menjadi pilihan yang tepat untuk dimuat pada media 

pembelajaran ShapeSite. Kemudian, dari segi penyajian materi, konten dalam 
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ShapeSite akan dikombinasikan dengan unsur-unsur kearifan lokal yang ada di 

Kayangan Api Bojonegoro. ShapeSite juga akan dikombinasikan dengan berbagai 

platform lain yang mendukung proses pembelajaran, seperti penyajian gambar 

bangun ruang dalam bentuk tiga dimensi serta latihan soal yang dapat diakses 

dengan hasil tes otomatis. Dengan demikian, hal ini dapat menjadikan ShapeSite 

sebagai media pembelajaran yang fleksibel, adaptif, dan akomodatif.  

Mengacu pada latar belakang di atas, peneliti akan melakukan penelitian 

dengan judul “Pengembangan Media Pembelajaran “Shapesite” Berbasis Google 

Sites Bermuatan Kearifan Lokal Kayangan Api pada Materi Bangun Ruang Sisi 

Datar untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa”. 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Bagaimana tahapan pengembangan media pembelajaran “ShapeSite” berbasis 

Google Sites bermuatan kearifan lokal Kayangan Api pada materi bangun 

ruang sisi datar untuk meningkatkan hasil belajar siswa?  

2. Bagaimana kevalidan dan kepraktisan media pembelajaran “ShapeSite” 

berbasis Google Sites bermuatan kearifan lokal Kayangan Api pada materi 

bangun ruang sisi datar untuk meningkatkan hasil belajar siswa? 

3. Bagaimana keefektifan media pembelajaran “ShapeSite” berbasis Google Sites 

bermuatan kearifan lokal Kayangan Api pada materi bangun ruang sisi datar 

untuk meningkatkan hasil belajar siswa?  
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan, tujuan penelitian ini 

adalah sebagai berikut. 

1. Mendeskripsikan tahapan pengembangan media pembelajaran “ShapeSite” 

berbasis Google Sites bermuatan kearifan lokal Kayangan Api pada materi 

bangun ruang sisi datar untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 

2. Mendeskripsikan kevalidan dan kepraktisan media pembelajaran “ShapeSite” 

berbasis Google Sites bermuatan kearifan lokal Kayangan Api pada materi 

bangun ruang sisi datar untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 

3. Mendeskripsikan keefektifan media pembelajaran “ShapeSite” berbasis 

Google Sites bermuatan kearifan lokal Kayangan Api pada materi bangun 

ruang sisi datar untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 

1. Manfaat Teoretis 

Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan 

dan wawasan mengenai pengembangan media pembelajaran berbasis Google 

Sites bermuatan kearifan lokal. Di sisi lain, penelitian ini dapat menjadi sarana 

dalam menggali informasi mengenai kearifan lokal Kayangan Api dari 

perspektif pembelajaran matematika, khususnya pada materi bangun ruang sisi 

datar. Selain itu, hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi sumber 

data, informasi, dan referensi bagi penelitian selanjutnya dengan topik serupa.  
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi siswa 

Media pembelajaran yang dikembangkan dalam penelitian ini 

bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Oleh karena itu, hasil 

penelitian ini dapat membantu siswa dalam memahami materi 

pembelajaran dengan lebih mudah melalui penggunaan media 

pembelajaran berbasis teknologi dan muatan kearifan lokal sehingga dapat 

mendorong tercapainya peningkatan hasil belajar. 

b. Bagi guru 

Hasil penelitian ini akan membantu guru agar lebih mudah dalam 

melaksanakan proses pembelajaran. Hal ini karena media pembelajaran 

yang dikembangkan memuat berbagai aspek yang dibutuhkan ketika proses 

mengajar dalam sebuah media, seperti tujuan pembelajaran, materi, latihan 

soal, dan aspek-aspek lainnya. Dengan demikian, penelitian ini akan 

menghasilkan produk pembelajaran yang dapat memudahkan guru dalam 

mencapai tujuan pembelajaran.  

c. Bagi sekolah 

Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat bermanfaat untuk 

meningkatkan mutu pendidikan di lingkungan sekolah. Hal ini karena 

produk hasil penelitian dapat memberikan suasana pembelajaran yang 

relatif baru serta berpotensi tinggi dalam meningkatkan hasil belajar siswa. 

Di mana, hasil belajar sendiri sering kali dijadikan salah satu indikator 

keberhasilan pembelajaran. Dengan hasil belajar dan output pembelajaran 

yang baik, mutu pendidikan di sekolah juga akan mengalami peningkatan. 
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d. Bagi peneliti 

Penelitian ini memberikan berbagai manfaat bagi peneliti itu 

sendiri. Salah satunya adalah meningkatkan pemahaman yang lebih 

mendalam mengenai pengembangan media pembelajaran Google Sites 

bermuatan kearifan lokal. Pemahaman pengembangan media pembelajaran 

ini tidak hanya mencakup pemahaman mengenai konten dan elemen 

pembelajaran, tetapi juga wawasan baru mengenai operasi teknologi serta 

informasi kearifan lokal secara lebih dekat dan mendetail. Selain itu, 

penelitian ini juga memberikan pengalaman yang berharga kepada peneliti 

karena melewati begitu banyak proses dalam mengembangkan sebuah 

produk pembelajaran berupa media pembelajaran yang dapat membantu 

pengoptimalan proses pembelajaran. 

e. Bagi peneliti lainnya 

Bagi peneliti lainnya, hasil dari penelitian ini yang dijabarkan untuk 

menjawab rumusan masalah dapat menjadi bahan rujukan dan wawasan  

dalam merencanakan dan menentukan arah penelitian. Selain itu, adanya 

batasan pada penelitian ini yang mengarah pada saran penelitian 

selanjutnya juga dapat menjadi bahan pertimbangan bagi peneliti lainnya.  

 

E. Spesifikasi Produk 

Produk yang dikembangkan memiliki beberapa spesifikasi, antara lain 

sebagai berikut. 

1. Produk berupa media pembelajaran berbasis Google Sites bermuatan kearifan 

lokal Kayangan Api pada materi bangun ruang sisi datar.  
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2. Media pembelajaran yang dihasilkan bernama “ShapeSite” yang terdiri dari 

dua kata yaitu “shape” yang merepresentasikan bentuk tiga dimensi bangun 

ruang sisi datar serta “site” yang merujuk pada arti situs website sekaligus situs 

kearifan lokal.   

3. Media pembelajaran “ShapeSite” dikembangkan secara interaktif 

menggunakan website Google Sites, yang merupakan fasilitas gratis yang 

disediakan Google sehingga dapat diakses dan dikelola dengan mudah. 

4. Media pembelajaran “ShapeSite” terdiri dari beberapa unsur, yaitu halaman 

home, kearifan lokal, materi, latihan soal, serta halaman informasi tim 

pengembang yang disajikan dengan desain menarik. 

5. Konten yang terdapat dalam media pembelajaran “ShapeSite” berupa teks dan 

gambar yang kemudian dikombinasikan dengan platform lain untuk menambah 

keinteraktifan media, seperti penyajian gambar bangun ruang tiga dimensi 

melalui assemblr serta latihan soal yang terintegrasi dengan google formulir.  

6. Materi yang dimuat pada media pembelajaran ShapeSite adalah materi bangun 

ruang sisi datar, yaitu bangun ruang kubus, balok, limas segi empat, dan prisma 

segitiga.  

 

F. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

Pengembangan media pembelajaran berbasis Google Sites bermuatan 

kearifan lokal ini didasarkan pada beberapa asumsi sebagai berikut. 

1. Siswa memiliki akses terhadap perangkat elektronik yang mendukung 

penggunaan media pembelajaran, baik berupa smartphone, tablet, laptop, 

maupun komputer.  
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2. Materi yang termuat dalam media pembelajaran dapat meningkatkan 

pemahaman siswa yang kemudian akan merujuk pada peningkatan perolehan 

hasil belajar siswa.  

3. Aspek kearifan lokal Kayangan Api yang merupakan kearifan lokal Bojonegoro 

diintegrasikan sebagai muatan media pembelajaran yang dapat memperkaya 

wawasan siswa mengenai kearifan lokal di sekitar mereka. Selain itu, hal ini 

juga secara tidak langsung menjadi sarana edukasi kepada siswa dalam 

melestarikan nilai-nilai lokal. 

Meskipun demikian, penelitian pengembangan ini juga mengalami 

keterbatasan. Salah satunya adalah kondisi di mana tidak semua siswa memiliki 

perangkat elektronik yang mendukung ataupun akses terhadap perangkat tersebut 

sehingga dapat memengaruhi proses pelaksanaan pembelajaran itu sendiri. Selain 

itu, keterbatasan waktu dan tenaga peneliti dalam mengembangkan produk media 

pembelajaran juga menjadi tantangan tersendiri. Hal ini terjadi karena banyaknya 

proses dan tahapan yang harus dilalui sehingga peneliti tidak hanya fokus pada 

pengembangan luaran media pembelajaran tetapi juga hal-hal lain di luar media 

pembelajaran tersebut yang dapat mengakibatkan adanya kemungkinan kurang 

optimal pada beberapa bagian produk. Di sisi lain, media pembelajaran hasil 

penelitian ini hanya dapat digunakan pada sekolah yang menerapkan materi bangun 

ruang sisi datar dalam pembelajaran matematika. Mengingat berbagai keterbatasan 

tersebut, peneliti berharap agar penelitian selanjutnya dapat melanjutkan dan 

menyempurnakan pengembangan media pembelajaran ini dengan cakupan yang 

lebih luas, baik dari segi materi, teknologi, hingga aksesibilitas yang komprehensif.  


